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ABSTRACT:

This research aimed to determine whether the reciprocal teaching model affects the ability of
students’ mathematical representation or not. The research design used was post test only
control design. Sampling used cluster random sampling by taking two classes namely, class
VII B as the experimental class and class VII A as the control class. The location of the
research was SMP Negeri 6 Purwokerto. As for obtaining data used post test the ability of
mathematical representation, the post test question in the form of description. Post test result
of mathematical representation ability showed experiment calss average was 65.23, while
control class equal to 59.31. Also it obtained the score of hypothesis testing using independent
sample t-test as follows, Sig. = 0.051/2 = 0.0255 with 0.05 which means Sig < 0.05 or H is

rejected. It can be concluded that the reciprocal teaching model affecs the ability of
mathematical representation.

Keyword: Mathematical Representation Ability, Reciprocal Teaching.

PENDAHULUAN

Depdiknas (2006) mengungkapkan bahwa dalam pendidikan, siswa dituntut memiliki
kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, bernalar, dan kemampuan bekerja sama
yang efektif, hal ini sesuai dengan pilar-pilar belajar yang ada dalam kurikulum pendidikan.
Manusia yang mempunyai kemampuan-kemampuan seperti itu akan mampu memanfaatkan
berbagai macam informasi, sehingga informasi yang melimpah dan cepat yang berasal dari
berbagai sumber dapat diolah dan dipilih dengan baik, karena tidak semua informasi
dibutuhkan. Dalam pendidikan salah satu mata pelajaran yang dapat membekali siswa untuk

mengembangkan kemampuan tersebut adalah pembelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan
membantu mengembangkan kemampuan atau daya berpikir manusia. Matematika berfungsi
melayani ilmu pengetahuan, artinya selain tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri
sebagai suatu ilmu, matematika juga melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam
pengembangan dan operasionalnya, sehingga matematika dimasukkan dalam semua jenjang

pendidikan di Indonesia, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dalam
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pembelajaran matematika siswa dituntut berpikir logis, rasional, sistematis, kritis, dan kreatif
untuk memecahkan permasalahan. Terdapat beberapa kemampuan yang mampu membantu
meningkatkan dan mengembangkan siswa dalam berfikir logis, rasional, sistematis, kritis dan

kreatif, salah satunya adalah kemampuan representasi matematis.

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan menyatakan ide atau gagasan
matematis dalam bentuk gambar, grafik, tabel, diagram, persamaan, atau ekspresi matematika,
simbol-simbol, tulisan atau kata-kata. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Mudzakir (Lestari dan Yudhanegara, 2015) di mana kemampuan representasi matematis
adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram,
persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain. National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) menyatakan bahwa proses representasi melibatkan
penerjemah masalah atau ide ke dalam bentuk baru. Proses representasi dapat digunakan
dalam penganalisisan masalah agar maknanya menjadi jelas. Neria dan Amit (2004)
mengemukakan dalam penelitiannya tentang pentingnya penggunaan representasi dalam
komunikasi matematis agar pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada hasil saja
tapi melihat prosesnya juga. Dengan demikian dapat diketahui bahwa representasi matematis
merupakan bantuan dalam memahami konsep dan prinsip matematika secara mendalam guna
penyederhanaan penyelasaian masalah matematika dan mengkomunikasikannya dengan

memperhatikan proses penyelesaiannya

Akan tetapi, hasil penelitian Mahardiyanti (2014) menunjukkan sebanyak 12 siswa (40%)
yang mampu merepresentasikan permasalahan matematika dengan baik, 14 siswa (46,67%)
yang dapat merepresentasikan namun masih kurang tepat sebesar, dan 4 siswa (13,33%) yang
tidak mampu sama sekali merepresentasikan permasalahan. Selain itu, Hutagaol (2013)
menyatakan terdapat permasalahan dalam penyampaian materi pembelajaran matematika,
yaitu kurang berkembangnya daya representasi siswa, khususnya siswa SMP yang disebabkan
kurangnya kesempatan siswa untuk menghadirkan representasinya sendiri. Selain kurangnya
kesempatan, adapun faktor internal dari siswa sendiri yang menyebabkan kurang
maksimalnya siswa dalam berepresentasi seperti, kurangnya percaya diri, pemahaman materi,
lamanya proses berpikir, dan lain-lain. Penemuan Mandur, dkk (2013) menyatakan
kemampuan representasi matematis berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi belajar

matematika baik secara langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 6 Purwokerto
khususnya untuk kelas VII, kemampuan siswa dalam menyajikan pendapat atau ide dengan
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penggunaan simbol atau notasi, bentuk persamaan, serta penggunaan tabel maupun grafik

masih belum maksimal. Beberapa siswa ada yang masih belum paham tentang penggunaan
notasi maupun simbol matematika. Adapun faktor yang mempengaruhi hal tersebut terjadi,
salah satunya karena siswa baru mendapat informasi, sehingga siswa masih merasa asing
dengan penggunaan notasi maupun simbol matematika. Selain itu, peneliti mendapat
keterangan bahwa, kesadaran untuk mengemukakan pendapat secara lisan siswa dan
keteraturan dalam merepresentasikan masalah ke dalam ranah konkrit dan ke dalam simbol-

simbol matematika masih kurang.

Pemilihan model pembelajaran di kelas juga memiliki pengaruh pada aktivitas belajar.
Berdasarkan wawancara dan pengamatan pada proses pembelajaran dilakukan dengan
beberapa strategi. Model yang lebih sering digunakan adalah pembelajaran langsung, serta
penggunaan metode ceramah dan pemberian tugas. Pembelajaran dimulai dengan pemberian
motivasi, penyampaian tujuan pembelajaran, serta mengingatkan materi yang masih terkait
dengan materi yang akan dipelajari, kemudian guru langsung memberikan materi, contoh soal

dan tugas.

Oleh karena itu, salah satu langkah yang dapat ditempuh agar siswa dapat mengembangkan
dan memaksimalkan kemampuan representasi matematis yaitu dengan memilih model
pembelajaran yang tepat. Model tersebut dapat memberikan kesempatan siswa untuk
menggali informasi lebih banyak dengan bertanya dan mengklarifikasi bagi setiap informasi
yang siswa dapatkan. Dengan pengalaman pada model pembelajaran seperti itu diharapkan
siswa dapat memprediksikan solusi dari setiap masalah yang siswa temukan. selain itu, model
pembelajaran tersebut mengarahkan siswa dapat menyimpulkan inti pembelajaran yang siswa
peroleh. Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan tersebut adalah

reciprocal teaching.

Reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa, supaya aktif
dalam kelompok maupun kelas. Model pembelajaran reciprocal teaching memberikan mereka
kesempatan untuk merepresentasikan ide atau pendapat mereka. Menurut Brown dan
Palinscar (1984) reciprocal teaching merupakan suatu prosedur pembelajaran yang didesain
untuk menguatkan pemahaman dan penalaran siswa dalam merepresentasikan idenya.
Mengoptimalkan model reciprocal teaching khususnya pada kelas besar dilakukan dengan

mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil.
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Suasana belajar dalam kelompok dapat membantu siswa untuk saling memberikan umpan
balik di antara anggota kelompok, ketika siswa saling memberikan umpan balik akan terjadi
penggalian informasi tentang penggunaan simbol matematis dalam penyelesaian masalah,
memberikan alasan pada pernyataan yang disampaikan, serta merepresentasikan
permasalahan dalam bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel. Selain itu, belajar
berkelompok merupakan aspek penting dalam proses mengkostruksi pengetahuan karena
dapat membuka peluang untuk terjadinya tukar pendapat, mempertahankan argumentasi,
negosiasi antar siswa atau kelompok, sehingga memancing siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Ide atau pendapat siswa pun tidak semata disajikan dalam bentuk lisan, tapi
dibawa juga kedalam ranah konkrit, menyajikan dalam bentuk gambar dan lain-lain, sehingga
model reciprocal teaching mendukung siswa dalam mengembangkan dan memaksimalkan

kemampuan representasi matematisnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah model reciprocal
teaching ini berpengaruh terhadap kemampuan representasi siswa kelas VII SMP Negeri 6

Purwokerto

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian
ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 6 Purwokerto yang berlokasi Jalan Kesatrian No.
83, Sokanegara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah pada semester genap tahun pelajaran
2016/2017. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purwokerto semester genap
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 7 kelas yaitu kelas VII A sampai VII G dengan
jumlah seluruhnya 252 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling, dengan mengambil 2 kelas untuk eksperimen dan kontrol. Pada
kelompok ekperimen akan diberikan pembelajaran dengan model reciprocal teaching,
sedangkan kelompok kontrolnya akan diberikan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh
guru. Kelas yang akan peneliti gunakan sebagai eksperimen adalah kelas VII B dan kelas
yang akan peneliti gunakan sebagai kelas kontrol adalah kelas VII A. Penelitian ini
dilaksanakan 1 mei 2017 sampai dengan 31 mei 2017.

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal tes bentuk uraian
untuk mengukur kemampuan representasi matematis. Metode tes digunakan untuk

memperoleh data nilai siswa setelah diberi perlakuan berupa post fest. Data yang diperoleh
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dari post test kedua kelas tersebut nantinya akan dibandingkan untuk melihat kemampuan

mana yang lebih baik. Sebelum tes diberikan pada sempel, soal tersebut diuji cobakan untuk

mengetahui validitas butir soal.

Dalam mengelola data, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16 untuk
mempermudah proses analisis data dan dilakukan di akhir penelitian, dengan menguji posttest
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk membantu perhitungan dalam pengujian
normalitas data. Untuk uji homogenitas pengambilan keputusan digunakan uji Levene’s test.

Untuk menjawab rumusan masalah menggunakan independent-sampel t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data post test kemampuan representasi matematis siswa

Data di bawah ini merupakan hasil post test kemampuan representasi matematis siswa pada
kelas yang menggunakan reciprocal teaching dan kelas yang menggunakan pembelajaran
langsung (direct instruction).

Tabel 1. Data Deskriptif Hasil Post Test Kelas yang Menggunakan Reciprocal Teaching
Descriptive Statistics

Std.
N Minimuom|Maximum| Mean Deviation

nilai kelas
: 31 33 83 @) 13.132
cksperimen

Interval 3l 1 ) 4.23 1.521
Valid N (listwise) 3l

Tabel 2. Data Deskriptif Hasil Post Test Kelas yang Menggunakan Direct Instruction
Descriptive Statistics

Std.
N Minimum|Maximum| Mean Deviation
nilai kelas 35 36 83| ( 59.31 11.013
kontrol
kelas interval 35 | 6 3.40) 1333
Valid N 35
[(listwise)

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 diketahui bahwa rata-rata skor kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan reciprocal teaching, yaitu 65,23 lebih tinggi
dibandingkan siswa yang menggunakan direct instruction, yaitu 59,31. Hal ini secara

statistika deskriptif menunjukkan bahwa reciprocal teaching lebih baik dibandingkan dengan
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direct istruction. Akan tetapi, alasan ini belum menunjukkan cukup bukti bahwa pada
populasi juga terjadi hal yang demikian. Oleh karena itu, perlu adanya pengujian hipotesis
menggunakan independent t test. Sebelum dilakukan pengujian menggunakan independent t
test, terlebih dahulu harus dianalisis apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal (normalitas) dan variansinya homogen atau tidak (homogenitas).

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan hipotesis

sebagai berikut.

H , :data kemampuan representasi matematis berasal dari polulasi yang berdistribusi normal

H, : data kemampuan representasi matematis tidak berasal dari polulasi yang berdistribusi
normal

H  diterima jika nilai sig. > o = 0,05 . Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah

ini.

Tabel 3. Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy” Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Stalistic Df Sig.
ilai kemampuan eksperimen 140 31 .12_‘ 539 31 .or
SR Kontral 117 3s| (200 971 35| 48
a. Lilliefors Significance '
Correction

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai sig. baik kelas yang menggunakan
reciprocal teaching maupun direct instruction nilainya lebih besar dari = 0,05. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa data kemampuan representasi matematis berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Setelah normalitas terpenuhi, selanjutnya akan diuji homogenitasnya menggunakan Lavene’s
test. Hipotesisnya sebagai berikut.

H  :variansi data kemampuan representasi matematis homogen

H, :variansi data kemampuan representasi matematis homogen

H |, diterima jika nilai sig. > o = 0,05. Berdasarkan uji homogenitas pada tabel kolom Lavene

Statistic diperoleh nilai sig = 0,466 (pada tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. >
a =0,05, maka H diterima. Artinya, variansi data kemampuan representasi matematis

homogen.
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Setelah normalitas dan homogenitas terpenuhi, analisis data dilanjutkan dengan uji hipotesis

menggunakan independent-sampel t test. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

H,: u,, < u,, (rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan

reciprocal teaching tidak lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan
direct instruction atau dengan kata lain reciprocal teaching tidak

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa)

H, : u,, >y, (rata-rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan
reciprocal teaching lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan
direct instruction atau dengan kata lain reciprocal teaching berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis siswa)

sig.(2 —tailed) -

H, diterima jika nilai a =0,05. Hasil pengujian disajikan dalam tabel di

bawah ini.
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances i-test for Equality of Means
55% Confidence
Sid. Interval of the
Mean Emor Difference
Sig. (2- |Differen]Differen
F Sig. t Df tailed) ce ce Lower | Upper
nilai Equal ]
kemampuan variances 5371466 1.989 64| o053l 5912 2973 _o27| 11854
representasi  assumed
Equal
variances not 1.967| 58.863 054)] 5912] 3.005 -101] 11.82
assumed

Berdasarkan tabel 4 di atas, karena homogenitas tepenuhi, maka sig. (2-tailed) nya adalah

sig.(2 —tailed) 0,051
2

0,051. Jadi, =0,0255 < ¢ =0,05, maka H, ditolak. Artinya, rata-

rata skor kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan reciprocal teaching
lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan direct instruction atau dengan kata lain

reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
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Reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa tentunya
dipengaruhi oleh setiap langkah-langkah pembelajaran yang pada reciprocal teaching.
Langkah-langkah pembelajaran dengan model reciprocal teaching dapat mengfasilitasi siswa
untuk mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa yang ditunjukkan dari hasil
observasi selama penelitian dan penilaian post test siswa. Pada tahapan pendahuluan guru
melakukan kegiatan apersepsi, memberikan gambaran materi yang akan dibahas pada setiap
pertemuan, memberikan gambaran kegiatan yang akan dilaksanakan pada setiap
pembelajaran, serta mengingatkan kaitan materi pada pertemuan tertentu dengan materi
sebelumnya dan menyampaikan tujuan atau manfaat mempelajari materi tersebut. Dengan
adanya apersepsi, diharapkan siswa lebih mudah untuk membangun pemahamannya terkait
dengan materi pembelajaran yang akan disajikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Brown dan
Palinscar (1984) yang menyatakan bahwa reciprocal teaching merupakan pembelajaran yang
bersifat konstruktivis, di mana siswa membangun sendiri pemahamannya terkait dengan
materi pembelajaran. Setelah itu dibentuk kelompok belajar dengan anggota 3-4 anak dan

mendapat LKK dari guru.

Memasuki kegiatan inti, setelah diberikan LKK pada setiap kelompok, siswa diberi
kesempatan selama 5-10 menit untuk membaca, memahami, dan berdiskusi membuat
pertanyaan sekitar materi terkait pada pembahasan pertemuan tersebut, dengan kelompok
masing-masing. Ketika siswa mempelajari materi secara bersama-sama dengan kelompoknya,
siswa saling bertukar pendapat dari pemahaman masing-masing anggota. Setelah memberi
siswa waktu untuk berdiskusi memasuki tahap question, setiap kelompok menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang mereka temukan. Pada tahap question ini kesempatan bagi setiap
siswa yang materinya belum mereka bisa pahami, baik itu tentang simbol-simbol atau
ekspresi matematika. Menurut Palinscar (Shiomin, 2014) tujuan tahap ini adalah agar siswa
yang mempunyai kesulitan dalam memahami materi, dapat bertanya kepada guru atau siswa

dalam kelompoknya.

Seteleh siswa mengajukan pertanyaan, guru memberikan kesempatan siswa untuk menjawab
salah satu pertanyaan yang bisa mereka pahami, sebagai umpan balik dari pertanyaan yang
sudah diajukan temannya. Selanjutnya memasuki tahap clarifying, guru tidak serta merta
langsung memberikan jawaban yang sebenarnya kepada siswa, namun meminta agar
kelompok lain untuk menanggapi jawaban yang sudah diberikan dengan memberikan alasan
yang mendukung pendapatnya. Pada tahapan ini kemampuan siswa dalam memberikan

jawaban atau pendapat dengan menggunakan penjelasan dimaksimalkan. Jika sudah tidak ada
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siswa yang berpendapat guru mengoreksi dan mengklarifikasi. Selanjutnya siswa

menyelesaikan beberapa soal uraian yang terdapat pada LKK secara bersama kelompok.

Setelah pertanyaan sudah terjawab, memasuki tahap predicting guru memberikan soal latihan
atau LKS. LKS tersebut sebagai bentuk latihan dari materi yang telah mereka pelajari, apakah
mereka dapat memahami materi tersebut atau tidak. Siswa memprediksi penggunaan simbol
atau pembuatan gambar dalam penyelesaian masalah sudah tepat atau belum, pada tahap ini
akan memaksimalkan kemampuan siswa dalam merepresentasikan bahasa secara tertulis dan
visual, serta penggunaan ekspresi matematika. Soal yang diberikan merupakan bentuk soal
uraian. Selanjutnya memasuki tahap summarizing, siswa akan menyimpulkan dan mencatan

point-point penting yang mereka peroleh pada pembelajaran pertemuan tersebut.

Pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching menunjukkan bahwa semua siswa
terlibat aktif dan bekerja satu sama lain dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang
disajikan pada LKK maupun LKS yang diberikan. Siswa diberikan kesempatan lebih banyak
untuk menggali informasi yang belum mereka pahami, dengan mengungkapkannya serta
mencari solusi dengan berdiskusi dan menuangkannya dalam bentuk tulisan, serta
membiasakan ketika mendapatkan pertanyaan menjawab dengan alasan yang tepat, sehingga

kriteria dari kemampuan representasi terpenuhi pada tahapan reciprocal teaching.

Hal di atas sejalan dengan pendapat Shoimin (2014) yang menyatakan kelebihan dari
reciprocal teaching meliputi: a) mengembangkan kreativitas dan kerja sama siswa; b) melatih
siswa untuk meningkatkan kemandirian berlajar; c¢) meningkatkan rasa percaya diri siswa
untuk menyampaikan pendapatnya baik secara berkelompok maupun secara klasikal; d)
melatih siswa untuk menganalisis suatu masalah dan memecahkannya dalam waktu yang
singkat; dan e) dapat digunakan untuk pembelajaran dengan materi pokok yang banyak, akan
tetapi alokasi waktunya singkat. Selain kelebihan, Shoimin (2014) juga menyampaikan
kekurangan reciprocal teaching, meliputi: a) jika siswa yang berperan sebagai guru tidak
bersungguh-sungguh, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai; b) jika ada siswa yang
bertugas sebagai pendengar kurang menghargai siswa yang berperan sebagai guru, akan
merusak situasi pembelajaran; ¢) membutuhkan waktu yang lama untuk mengkondisikan

pembelajaran agar kondusif, dan d) tidak semua siswa dapat berperan sebagai “guru”.

Berbeda dengan kelas kontrol, siswa yang pembelajarannya menggunakan direct instruction.
Pada direct instruction siswa menerima materi langsung dari guru, sehingga siswa menjadi

kurang mandiri dan bergantung kepada apa yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan
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Suprijono (2010) yang berpendapat bahwa direct instruction adalah suatu pembelajaran di
mana guru terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru mengusung isi pelajaran kepada siswa dan
mengajarkan secara langsung kepada seluruh siswa di kelas. Dengan pemberian materi secara
langsung kepada siswa, menjadikan siswa kurang mandiri. Ketika siswa mendapat pertanyaan
beberapa siswa tidak mampu menjelaskan alasan dari jawabannya. Hal ini disebabkan karena
siswa menunggu jawaban dari guru saja, sehingga cara mengungkapkan pendapat mereka
kurang berkembang. Akibatnya ketika guru menyampaikan materi ada yang terlewatkan dan
pada soal ada, siswa tidak bisa menjawab secara tuntas. Selain itu, siswa juga tidak terbiasa

untuk mengembangkan kemampuan representasi matematisnya secara mandiri.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa model
reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VII

SMP Negeri 6 Purwokerto.
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